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Market Comment 
Indeks Harga Saham Gabungan pada perdagangan Selasa (13 Maret 
2018) ditutup melemah sebesar –87.84 poin atau –1.35% ke level 
6,500.68 dengan total nilai transaksi mencapai sekitar Rp8.87 triliun.  

Dampak jatuhnya DJIA -0.6%, Nikel -0.92%, Oil -0.76%, Gold -0.24%,      
Tin -0.24% & Coal -1.16% serta statement USD/IDR berpotensi mencapai 
level 15,000 dan tidak akan adanya kenaikan rating untuk Indonesia dalam 
1-2 tahun kedepan menjadi faktor IHSG dihari Selasa turun -1.35% disertai 
Net Sell Asing sebesar Rp -701.9 miliar membuat YTD Net Sell Asing 
mencapai Rp -15,03 triliun. Kombinasi pelemahan DJIA -0.7%, EIDO -1.9%, 
Oil -0.51%,Tin -1.05% & Coal -0.36% menjadi faktor IHSG kami perkirakan 
berpeluang kembali terkena aksi jual dihari Rabu.  

PT Adhi Karya (ADHI). Perseroan mencetak  pendapatan Rp 15,16 triliun 
pada tahun 2017 atau meningkat 36,99% YoY. Laba perseroan pada tahun 
2017 mencapai Rp 515,42 miliar tahun 2017 sebesar 64,43% jika 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya Rp 313,45 miliar. Perseroan pun 
mencatat peningkatan aset yang pesat. Total aset perseroan pada akhir 
tahun lalu adalah Rp 28,33 triliun. Total aset naik 41,37% dalam setahun. 
Lonjakan aset berasal dari penambahan utang dan obligasi. Perseroan 
memiliki utang usaha pihak ketiga sebesar Rp 10,82 triliun, naik 37,13% 
ketimbang tahun sebelumnya. Selain itu, ada peningkatan utang bank dan 
lembaga keuangan lain dalam jangka pendek menjadi Rp 3,54 triliun dari 
sebelumnya Rp 2,34 triliun. Sementara itu, arus kas operasional perseroan 
masih negatif mencapai Rp -3,23 triliun. 

BUY: MARK, BRPT, SRIL, TINS, ACES, BBTN, BBRI, AKRA, BKSL, CPIN, JPFA, 
TOTL. 

BOW: TPIA, INCO, ANTM, BBCA, BMRI, ADRO, HRUM, INDY, ITMG, PTBA, 
UNTR, ASII, ELSA, ICBP, INDF, INTP, ISAT, MDLN, MEDC, PGAS, PPRO, 
PTPP, PWON, SMGR, SMRA, TLKM, WIKA, WSBP, WSKT, WTON. 

Today Recommendation 

Market Movers (14/03) 
Rupiah,  Rabu menguat di level Rp 13,752 
Indeks Nikkei, Rabu melemah di  poin  144 
DJIA, Rabu ditutup melemah di  point 171.6  

13/03/2018 
IDX Foreign Net Trading  

Net Sell (Rp miliar) 

-701.90 

Year to Date 2018 
IDX Foreign Net Trading 

Net Sell (Rp miliar) 

-15,029.6 

6,412.84 

IHSG 

-87.84 (-1.35%) 

367.39 

MNC 36 

-5.80 (-1.56%) 

INDONESIA STOCK EXCHANGE 

Volume (million share) 11,728 

Value (billion Rp) 8,879 

Market Cap. 7,134 

Average PE 15 

Average PBV 2.3 

High - Low (Yearly) 6,800 - 4,408 

IHSG Daily Range  6,383 - 6,436  

USD/IDR Daily Range 13,710 - 13,790 
 
 
  

Indices Point  +/- % 

DJIA  25,007 -171.6 -0.7 

NASDAQ  7,511 -77.3 -1 

NIKKEI 21,968 +144 +0.66 

HSEI  31,601 +7.12 +0.02 

STI  3,553 +13.54 +0.38 

GLOBAL MARKET (13/03) 

Komoditas Price +/- % 

Nymex/barrel   60.85 -0.51 -0..83 

Batubara US/ton 81.35 +0.4 +0.49 

Emas US/oz 1,326 +6 +0.45 

Nikel US/ton  13,882 +190 +1.4 

Timah US/ton  21,182 -225 -1.05 

Copper US/Pound 3.13 -0.006 -0.19 

CPO RM/ Mton 2,410 +30 +1.26 

COMMODITIES PRICE (13/03) 

DAILY HIGHLIGHT 

MNC Sekuritas Research Division 
14 Maret 2018  

www.mncsekuritas.id   MNC Sekuritas  1-500-899 msec.research@mncsekuritas.id 



 Page 2 

DAILY HIGHLIGHT | 14 Maret 2018  | MNC Sekuritas Research Division 

COMPANY LATEST  

www.mncsekuritas.id   MNC Sekuritas  1-500-899 msec.research@mncsekuritas.id 

PT Wijaya Karya (WIKA). Perseroan mencetak laba sebesar Rp 1,2 triliun pada tahun 2017 (audited).        
Penjualan perseroan pada tahun 2017 mencapai Rp 26,18 triliun atau meningkat 67,06% dibandingkan       
penjualan tahun sebelumnya. Untuk meningkatkan kinerja pada tahun 2018, perseroan menganggarkan capex 
sebesar Rp 12,05 triliun. Rinciannya 58,7% untuk penyertaan modal, 36,3% untuk pengembangan usaha dan 
5% akan dipergunakan untuk investasi aset tetap. Perseroan juga memperoleh kontrak baru sebesar Rp 10,45 
triliun hingga minggu kedua Maret 2018. Sektor infrastruktur menyumbang kontrak terbesar senilai Rp 7,55 
triliun. Perolehan kontrak baru di sektor industri mencapai Rp 2,05 triliun, sektor energi dan industrial plant 
berhasil menyumbang Rp 662 miliar. Sementara perolehan kontrak di sektor realty dan properti mencapai    
Rp 196 miliar. Pada 2017, perseroan juga berhasil membukukan arus kas operasi positif sebesar Rp 1,87 triliun 
atau meningkat 233,62% dibandingkan 2016.  
 
PT Waskita Karya (WSKT). Perseroan menargetkan perolehan pendapatan tahun 2018 sebesar Rp 55 triliun 
atau naik 22% dibandingkan perolehan pendapatan perseroan tahun 2017 sebesar Rp 45,21 triliun. Perseroan 
tahun 2018 menargetkan perolehan laba bersih Rp 5 triliun, atau naik 67% dibanding realisasi tahun 2017,  
sekitar Rp 3,88 triliun.  
 
PT Ace Hardware Indonesia (ACES). Perseroan membidik penambahan 10-15 gerai baru pada tahun 2018. 
Perseroan menyatakan, investasi satu gerai perseroan berkisar Rp 40 miliar sehingga, capex perseroan tahun 
ini berkisar Rp 400 miliar sampai Rp 600 miliar. Per November 2017, perseroan membukukan pendapatan  
sebesar Rp 5,1 triliiun atau naik 18% yoy. Adapun pertumbuhan penjualan per toko atau same store sales 
growth (SSSG) tumbuh 11% yoy. 
 
PT Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG). Perseroan akan lebih agresif berekspansi pada tahun ini.        
Perusahaan tambang batubara ini menyiapkan belanja modal atawa capital expenditure (capex) US$ 107,1 juta 
tahun ini. Anggaran capex akan dipenuhi dari kas internal perusahaan. Belanja modal akan digunakan untuk 
investasi mesin dan peralatan, serta pengembangan infrastruktur. Tahun ini perseroan tengah merancang 
ekspansi organik dan anorganik untuk mendorong kinerja. Perseroan memang berencana memperpanjang 
umur tambang batubara dengan melakukan akuisisi tambang baru. Perseroan juga berharap bisa             
meningkatkan volume penjualan batubara. Perseroan membidik volume penjualan batubara mencapai 25 juta 
ton di akhir 2018. Hingga akhir Desember 2017, perseroan telah membukukan penjualan sebesar US$ 1,69 
miliar, naik 23,55% dibanding tahun sebelumnya. Laba bersih perseroan naik 93,26% dibanding 2016 jadi US$ 
252,61 juta.  
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TRADING SUMMARY 

DAILY TECHNICAL RECOMMENDATION 

TOP TRADING VOLUME 

SRIL 969 8.3 

PNBS 934 8 

SMRU 678 5.8 

MYRX 674 5.5 

RIMO 487 4.2 

Code (Mill Sh) % 

TOP TRADING VALUE 

BBRI 578 6.5 

BMRI 514 5.8 

TLKM 493 5.6 

BBCA 404 4.6 

SRIL 337 3.8 

Code (Bill.Rp) % 

TOP GAINERS 

TIRA 60 34.9 

SRAJ 54 28.7 

RODA 54 24.8 

DYAN 16 22.2 

BMSR 23 13.9 

Code Chg % 

TOP LOSERS 

PBSA -320 -21.3 

BUVA -115 -19.7 

BINA -105 -16.7 

JGLE -11 -14.3 

DEFI -225 -13.8 

Code Chg % 

CODE CLOSE CHG S R REC 

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA 

BRPT 2560 0 2440 2680 BOW 

TPIA 5750 -250 5500 6250 BOW 

INFRASTRUKTUR 

INDY 3710 -110 3540 3990 BOW 

JSMR 5150 -50 4988 5363 BOW 

TLKM 4090 -110 3995 4295 BOW 

PERTANIAN 

AALI 14000 -325 12925 15400 BOW 

LSIP 1320 -25 1258 1408 BOW 

SSMS 1455 15 1395 1500 BUY 

PERTAMBANGAN 

ADRO 2170 -50 2000 2390 BOW 

ITMG 28000 -900 25788 31113 BOW 

BARANG KONSUMSI 

GGRM 73900 -3225 69813 81213 BOW 

COMPANY GROUP 

BHIT 115 0 106 124 BOW 

BMTR 600 -20 573 648 BOW 

MNCN 1510 -20 1415 1625 BOW 

BABP 51 0 50 53 BOW 

BCAP 1560 0 1560 1560 BOW 

IATA 50 0 50 50 BOW 

KPIG 1315 0 1315 1315 BOW 

MSKY 795 45 773 773 BUY 

PTBA 2930 -70 2770 3160 BOW 

MEDC 1385 -15 1310 1475 BOW 

INDF 7500 -50 7375 7675 BOW 

CODE CLOSE CHG S R REC 

PROPERTI DAN REAL ESTATE 

BSDE 1745 -40 1668 1863 BOW 

PPRO 189 -1 182 197 BOW 

PTPP 3000 -30 2895 3135 BOW 

PWON 635 -10 625 655 BOW 

SMRA 990 -40 958 1063 BOW 

WIKA 1800 -20 1758 1863 BOW 

WSKT 2680 -30 2560 2830 BOW 

INDUSTRI LAINNYA 

ASII 7700 -100 7600 7900 BOW 

KEUANGAN 

AGRO 500 -30 460 571 BOW 

BBCA 23450 -175 22900 24175 BOW 

BBNI 9250 -100 9000 9600 BOW 

BBTN 3750 50 3620 3830 BUY 

BJTM 700 -10 683 728 BOW 

BMRI 8175 -150 7913 8588 BOW 

BNII 280 -6 274 292 BOW 

PNBN 1155 -40 1025 1325 BOW 

PERDAGANGAN, JASA, DAN INVESTASI 

AKRA 5850 75 5663 5963 BUY 

LINK 5225 0 5113 5338 BOW 

MAPI 7675 -75 7338 8088 BOW 

UNTR 35200 -1250 33650 38000 BOW 

BBRI 3760 0 3685 3835 BOW 
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MNC SEKURITAS RESEARCH TEAM  

MNC Research Investment Ratings Guidance 
BUY : Share price may exceed 10% over the next 12 months 

HOLD : Share price may fall within the range of +/- 10% of the next 12 months 
SELL : Share price may fall by more than 10% over the next 12 months 

Not Rated : Stock is not within regular research coverage  

PT MNC Sekuritas 
MNC Financial Center Lt. 14 – 16 

Jl. Kebon Sirih No. 21 - 27, Jakarta Pusat 
10340 

Telp : (021) 2980 3111 
Fax : (021) 3983 6899 

Disclaimer 
This research report has been issued by PT MNC Sekuritas. It may not be reproduced or further distributed or       
published, in whole or in part, for any purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information     
obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT MNC Sekuritas makes 
no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. 
Expression of opinion herein are those of the research department only and are subject to change without notice. This 
document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell 
any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have  
positions in any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or  
dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates may act as market maker or have assumed an    
underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may sell them 
to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or  
underwriting services for or relating to those companies. 
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